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ABSTRAK

Anak merupakan karunia tuhan yang maha esa serta tumpuan dan harapan
dari semua orang tua yang harus di jaga. Karena dalam dirinya melekat harkat dan
martabat serta hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, berpartisipasi
secara optimal sesuai.dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat
perlindungan dari® kekerasan..dan diskriminasi. Bentuk-bentuk dari upaya
penanggulangan kekerasan terhadap anak yaitu Upaya penanggulangan tanpa
hukum pidana (Preventif) dan Upaya penanggulangan dengan hukum pidana
(represif). Namun upaya penanggulangan kekerasan terhadap anak di wilayah
hukum kota - tembilahan  belum T maksimal .dalam melaksanakan tugasnya.
Disamping banyak sekali-kekerasan terhadap anak terjadi di Kota Tembilahan.

Penulis  merumuskan dua rumusan masalah terkait™ dengan upaya
penanggulangan kekerasan terhadap anak di wilayah hukum Kota Tembilahan
yaitu bagaimana upaya penanggulangan kekerasan seksual terhadap anak di
wilayah hukum Kota Tembilahan dan apa faktor penghambat dalam
menanggulangi kekerasan seksual terhadap anak di wilayah hukum Kota
Tembilahan.

Didalam = melakukan penelitian ini, "penulis ~menggunakan metode
penelitian Observasi (Observational Research) dengan sifat peneltian yaitu
deskriptif analitis yang sumber datanya berasal dari data primer, yang diperoleh
dari hasil wawancara dengan responden dan data.sekunder yang berasal dari buku,
jurnal, artikel, skripsi seminar serta literature yang terkait dengan pokok
permasalahan yang dibahas dalam Undang-undang. Metode penarikan kesimpulan
di dalam penelitian ini menggunakan metode ,deduktif, yaitu dengan menarik
kesimpulan dari hal-hal umum-ke‘hal-hal yang bersifat khusus.

Dari hasil penelitian ini penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa
upaya-upaya penanggulangan yang dilakukan oleh pemerintah dan negara dalam
melindungi anak dari tindak kekerasan seksual sudah dapat dikatakan baik. Tetapi
masih terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan agar dapat memberikan
perlindungan kepada anak secara maksimal sebagaimana yang kita harapkan
bersama. Beberapa faktor yang menjadi hambatan tersebut dianataranya adalah
masih kurangnya pemahaman masyarakat.secara luas tentang tanggung jawab
perlindungan anak yang diamanatkan oleh undang-undang serta beberapa kendala
di lapangan yaitu kurangnya bantuan sarana dan prasarana yang mengakibatkan
aturan yang sudah ada terlihat tidak berjalan maksimal sebagai yang sesuai Kita
harapkan.

Kata Kunci : Perlindungan anak, Kekerasan seksual



ABSTRACT

Children are the gift of God Almighty as well as the foundation and hope
of all parents who must be protected. Because in him inherent dignity and rights
so that they can live, grow, develop, participate optimally in accordance with
human dignity, and receive.protection from vielence and discrimination. The
forms of efforts to overcome violence against children are Efforts to overcome
without criminal law (Preventive) and Efforts to overcome with criminal law
(repressive). However, efforts to overcome violence against children in the
jurisdiction of ‘the city of Tembilahanchave not been maximized in carrying out
their duties. Besides, there!is'a"lot of violence against children in the city of
Tembilahan.

The author formulates two problem formulations related to efforts to
overcome violence against children in the jurisdiction of Tembilahan City, namely
how to overcome sexual violence against children in the jurisdiction of
Tembilahan City and what are the inhibiting factors in overcoming sexual
violence against children in the jurisdiction of Tembilahan City.

In conducting this research, the writer uses the observational research
method with the nature of the research, namely descriptive analytical data source
derived from primary data, obtained from interviews with respondents and
secondary data. derived from books, journals, articles, seminar thesis and
literature related to the subject matter discussed in the Act. The method of
drawing conclusions in this study uses the deductive method, namely by drawing
conclusions from general things to specific things.

From the results of ‘this study; the<authors can conclude that the
prevention efforts.made by the government and the state in protecting children
from sexual violence can be said to be good. But there are still some things that
must be considered in order to provide maximum protection to children as we all
hope for. Some "of the factors that become obstacles include the lack of
understanding of the wider community about. the responsibility for child
protection as mandated by law as well as several.obstacles in the field, namely the
lack of facilities and infrastrueture assistance which results in the existing rules
being seen as not working optimally as we like expect.

Keywords : Child protection, Sexual violence.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

dungi. Anak

merupaka besar demi

s =

tercapainya ndang No0.35

Tahun 2014

b 525 & UL

kekerasan dan diskri mengupayakan agar setiap hak

o Q%‘\\‘“ o
anak tidak dirugikan dan bersife ak-hak lain dan menjamin bahwa
anak akan menerima apa yang mereka butuhkan agar mereka dapat hidup,
tumbuh, dan berkembang.

Demi terwujudnya hak-hak anak tersebut, sudah seharusnya upaya

perlindungan anak dimulai sedini mungkin, agar kelak anak dapat berpartisipasi

secara optimal. Sekarang ini tanpa disadari banyak perlakuan yang tidak

'Undang-Undang No.35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak Pasal 1 angka 1



seharusnya diterima ataupun dialami seorang anak. Hal ini disebabkan karena
maraknya masalah hukum yang melibatkan seorang anak.

Pengertian anak menurut UU No.1. nomor 35 tahun 2014 tentang
Perubahan atas Undang-Undang.Nomor 1 tentang Perlindungan Anak Nomor 23
Tahun 2002 Pasal 1 ayat 1, “Anak-anak berarti orang-orang yang. berusia di
bawah 18 tahun, ermasuk apnak-anak’. Itii masih dalam kandungan. "Kekerasan
tidak sesuairdengan hukum Indonesia, UU No.39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi
Manusia Kemanusiaan Pasal 2 menyatakan bahwa bangsa Indonesia mengakui
setiap orang memiliki hak asasi manusia yang harus dilindungi, dihormati dan
ditegakkan selanjutnya. Pasal 4 Undang-Undang Perlindungan Anak menyatakan
bahwa “setiap anak berhak untuk hidup. Pemerataan pembangunan dan partisipasi
berdasarkan harkat dan martabat manusia dilindungi dari kekerasan dan
diskriminasi”.2

Anak perlu mendapat perlindungan dari dampak negatif perkembangan
pembangunan yang cepat, arus globalisasi dibidang komunikasi dan informasi
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta perubahan gaya dan cara hidup
sebagian orang tua yang telah membawa perubahan sosial yang mendasar dalam
kehidupan masyarakat yang sangat berpengaruh terhadap nilai dan perilaku anak.’

Di dalam media massa maupun televisi begitu sering kita mendengar anak-

anak yang menjadi korban kekerasan yang dilakukan terhadapnya, baik kekerasan

fisik terlebih kekerasan seksual. Anak menjadi korban dari pada tindakan dari

2UU No.1 Nomor 35 tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 1 tentang
Perlindungan Anak Nomor 23 Tahun 2002 Pasal 1 ayat 1

*Rendy H. Pratama dkk, Perlindungan Terhadap Anak yang Berhadapan dengan Hukum,

Prosiding KS: RISET & PKM Vol 2 No. 1, 2017, him1. Diakses pada Tanggal 15 Maret 2022.
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mereka yang tidak bertanggung jawab. Padahal anak dalam keluarga merupakan

pembawa kebahagiaan. Memelihara kelangsungan hidup anak merupakan

tanggung jawab orang tua dan hal ini tidak boleh diabaikan.

anak tidak terpenuhi secara maksimal terutama anak-anak dari kelompok
minoritas dan terisolasi. Artinya adanya Undang-Undang Perlindungan Anak pun
belum diimbangi implementasi perlindungan terhadap anak. Perlindungan hukum
yang diatur dalam bentuk regulasi serta penerapannya yang diharapkan dapat
memberikan jaminan terpenuhinya hak-hak anak agar dapat hidup, tumbuh, dan

berkembang serta berpartisipasi secara optimal sesuai harkat dan martabat
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manusia. Selain itu, untuk mendapat perlindungan dari segala macam kekerasan,
ketidakadilan, penelantaran, diskriminasi, eksploitasi, maupun perbuatan negatif

lain demi terwujudnya anak bangsa yang tangguh sebagai generasi penerus di

sehingga arapa a pat berguna bagi

bangsanya. Me I ha _ i en odel penanganan

Anak yang

Pada : il .‘ ingga 3 digambarkan

anak, urusan kelahiran anak, dan kondisi fisik dan atau mental.
b. Eksploitasi baik ekonomi maupun seksual, misalnya tindakan atas
pebuatan memperalat, memanfaatkan atau memeras anak untuk

memperoleh keuntungan pribadi, keluarga atau golongan.

*Rini Fitriani, Peranan Penyelenggara Perlindungan Anak Dalam Melindungi dan Memenuhi
Hak-Hak Anak, Vol Il No. 2, Tahun 2016, him 257. Diakses pada Tanggal 8 Maret 2022

*Anzar G, Skripsi: Perlindungan Hukum Terhadap Anak Sebagai Pelaku Tindak Pidana
Kekerasan Dalam Proses Penyidikan (Studi kasus Resort Gowa Tahun 2014-2017), Makassar,
2017, him 2. Diakses pada Tanggal 12 Maret 2022
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c. Penelantaran, misalnya tindakan atau perbuatan mengabaikan dengan

sengaja kewajiban untuk memelihara, merawat atau mengurus anak

sebagaimana mestinya.

masyarakat norma sosial dan budayanya tidak menghormati anak-anak. Juga
belum memadainya pemahaman kekerasan anak yang lebih konseptual yang tidak
cukup membantu menekan kekerasan serendah mungkin. Aspek sosial (pola

interaksi lingkungan) dan budaya (kebiasaan) dalam mengurai kekerasan terhadap

®Abdussalam dan Adri Desasfuryanto, Hukum Perlindungan Anak, PTIK. Jakarta, 2016 hlm 39
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anak baik didaerah maupun perkotaan masih dipengaruhi unsur tradisional dan
bercampur berbagai unsur etnik.’

Kota Tembilahan merupakan salah satu kabupaten Indragiri hilir yang ada

di Riau, dengan ; dengan j sekitar 69.498 Jiwa,
Kota T a ang mana
dapat dil "N sehagai b&mm}?f

No. umlah

1. | K 24

2. [K S 2= 50

3 (A - = = 38

4 | pe n = ﬂ o= 9

5. | An n = = 0

6. | Tra 1

7. | Kas R 1

8. | Keke e 0

9. | Kekera 0

10. | Narkoba - 2

11. | Kenakalan R 0 1

Jumlah 42 126

Sumber : Unit Pelaksana Teknis Daerah Perlindungan Perempuan dan Anak
Kabupaten Indragiri Hilir
Dari Tabel diatas terlihat bahwa kasus kekerasan seksual terhadap anak di

Kabupaten Indragiri Hilir khususnya Kota Tembilahan cukup tinggi pada tahun

Vilta Biljana Bernadethe Lefaan dan Yana Suryana, Tinjauan Psikologi Hukum dalam
Perlindungan Anak, Deepublish. Yogyakarta, 2018 hIm 26
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2019 dan 2021 terdiri dari 11 jenis kasus terhadap anak, maka dari itu sebagai
upaya melindungi hak anak. Negara menjamin hak-hak anak yang dituangkan

dalam bentuk Undang-Undang. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia

menyakitkan
secara fisik atat l, pe g ng, penelantaran,
eksploitasi ensial terhadap

kesehatan ana 3 * hidyf embang anak atau

disengaja yang

ara fisik maupun

masyarakat yang minim tentang berbagai bentuk kekerasan terhadap anak.’® Secara
logis kekerasan terhadap anak sering diikuti dengan tindakan-tindakan yang tidak
senonoh seperti, pemerkosaan, pembunuhan, pencabulan dan pelecehan seksual.

Hal inilah yang membuktikan jika kekerasan terhadap anak menjadi masalah yang

®Muh Ansar, Skripsi: implementasi Kebijakan Perlindungan Anak (LPA) dalam Penanggulangan
Kekerasan Terhadap Anak di Kabupaten Gowa, Makassar, 2020, him 1. Diakses pada Tanggal
12 Maret 2022

¥ Muh Ansar , Ibid him 2
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perlu ditangani secara mendalam dan apabila diabaikan secara terus menerus
maka anak yang seharusnya menjadi generasi penerus bangsa akan hilang

perannya di masa yang akan datang.

pelanjut sa d ingsa tap : pesia masih terus
memburuk.

k adalah suatu
tindakan pe

ntuk menyakiti

fisik, em 3 . 6 itasi untuk

seseorang kepada orang lain dengan maksud untuk menyengsarakan, melakukan
tindakan tidak manusiawi baik dalam bentuk fisik maupun psikis. Kekerasan
terhadap anak yang tidak sekedar pelanggaran norma sosial, tetapi juga norma

agama dan asusila.?

Muh Ansar , Ibid him 1

“"Muh Ansar , Ibid him 3

"2 Achie Sudiarti Luhulima, Pemahaman Bentuk-Bentuk Tindak Kekerasan Terhadap Perempuan
dan Alternatif Pencegahannya, Pusat Kajian Wanita dan Gender Ul, Jakarta, 2000, HIm 78



Kemudian kekerasan tersebut ternoda oleh berbagai aksi kekerasan
seksual, baik yang datang dari keluarga, sekolah, lingkungan sekitar, bahkan
negara. Kekerasan seksual terhadap anak adalah suatu tindakan semena-mena
yang dilakukan oleh seseorang.yang seharusnya menjaga dan melindungi anak,
baik secara fisik maupun seksual. Pelaku kekerasan seksual disini pada umumnya
adalah orang terdekat disekitar-anak: seperti ;oapak, paman, guru, kakek dan
sebagainya.*?

Fenomena kekerasan seksual terhadap anak ini menampilkan betapa dunia
yang nyaman untuk anak terus menjadi kecil serta sulit ditemui. Gimana tidak,
dunia kanak-kanak yang sepatutnya terisi dengan Kkeceriaan, pembinaan serta
penanaman kebaikan, wajib berbalik-balik jadi suatu cerminan.buram serta potret
ketakutan sebab anak saat ini sudah jadi subjek pelecehan seksual. Bentuk-bentuk
pelecehan intim bukan cuma persetubuhan serta permerkesaan, namun pula
melaksanakan gerakan yang menjurus pada intim (semacam membelai punggung,
memegang paha serta bagian-bagian badan lain dengan terencana serta yang lain),
melontarkan perkataan yang merendahkan yang berkaitan dengan gender serta
intim mempertontonkan video porno,. merekam adegan-adegan yang menjurus
pada hal-hal intim, mengintip, serta lain sebagainya.

Kekerasan seksual terhadap anak akan jadi trauma yang berkelanjutan
sampai berusia, disamping itu kekerasan intim terhadap anak hendak berakibat
pada permasalahan kesehatan di masa depan. Sebagai generasi penerus bangsa

yang memiliki peran penting bagi pembangunan Negara setiap anak berhak untuk

3 Sugiarno, Indra, Aspek Klinis Kekersan Pada Anak dan Upaya Pencegahan, ketua Satuan Tugas
Perlindungan dan Kesejahteraan Anak Pengurus Pusat lkatan Dokter Anak Indonesia Tahun
2007, HIim. 283
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dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan
harkat dan martabat kemanusiaan serta berhak atas perlindungan dari tindak

kekerasan dan diskriminasi.'* Terhadap pemenuhan dan perlindungan hak anak ini

Perubahan Ata ; ang 02 enjelaskan bahwa

perlindungan k ie dibe s an dari adanya

1. ) ' ‘ ) v abilitasi secara

mampu.

4. Memberikan perlindungan dan mendampingi anak pada saat proses

peradilan.

“Paramastri, Dkk. Early Prevention Toward Sexual Abuse on Children, Jurnal Psikologi, 37 (1):
1-12, 2010. Diakses pada Tanggal 15 Maret 2022

*Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2002 pasal 59 Ayat 2 huruf i. Diakses pada Tanggal 18 Maret 2022
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Pemerintah sebenarnya telah menetapkan peraturan untuk mengurangi
keberadaan kekerasan pada anak-anak, tetapi untuk memaksimalkan upaya
perlindungan ini, juga diperlukan untuk partisipasi masyarakat atau LSM
(organisasi non-pemerintah), Organisasi Masyarakat, Komisi. Perlindungan Anak,
organisasi lain yang memiliki kepedulian terhadap perlindungan anak yang
membantu menjaga dan menjaminianak-anak.

Oleh karena itu, masyarakat juga memiliki peran yang dapat dilakukan
dalam perlindungan hak-hak anak ini yaitu, setidaknya melindungi hak-hak anak-
anak ketika mereka berada di luar lingkungan rumah tangga sehingga mereka
masih merasa nyaman di luar rumah.*®

Kekerasan yang terjadi pada anak bisa merusak dan menakuti psikologis
anak. Anak menjadi korban kekerasan menderita kerugian tidak saja bersifat
material, tetapi-juga immaterial seperti gejolak emosional, psikologis, rendah diri
dan sebagainya yang dapat mempengaruhi kehidupan masa depan anak.'” Kasus
kekerasan pada anak ialah kasus yang sangat pelik. Jenis kasusnya beragam dan
interprestasi mengenai kekerasan pun masih penuh dengan perdebatan. Oleh
karena itu peran masyarakat sangat penting.terhadap perlindungan anak dan juga
kebijakan pemerintah yang diwujudkan dengan adanya peraturan perundang-
undangan merupakan suatu cara untuk melindungi anak dari korban kekerasan.
Dengan alasan itu membuat penulis tertarik untuk membahas mengenai upaya

menanggulangi kekerasan terhadap anak di wilayah hukum Kabupaten Indragiri

'°Rini Fitriani, op.cit. him 255
YSuhasril, Perlindungan Hukum Terhadap Anak dan Perempuan, PT Raja Grafindo Persada,
Depok, 2016, him 43. Diakses pada Tanggal 18 Maret 2022.
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Hilir khususnya di Daerah Kota Tembilahan karena banyak kasus-kasus

kekerasan terhadap anak yang tidak bisa diungkap di wilayah Indragiri Hilir

khususnya Kota Tembilahan.

1.

a.

terhadap anak di wilayah hukum Kota Tembilahan.

b. Supaya Mengetahui faktor penghambat dalam menanggulangi kekerasan
seksual terhadap anak di wilayah hukum Kota Tembilahan.

2. Manfaat Penelitian

Adapun yang menjadi manfaat penelitian ini antara lain :

12
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a. Hasil karya ilmiah ini akan menambah wawasan dan pengetahuan hukum

penulis terkait upaya penanggulangan kekerasan seksual terhadap anak di

wilayah hukum Kota Tembilahan.

g dibawah usia
ada pada masa

enjadi  dewasa.

s

anak-anak yang masih dala
dari undang-undang No. 35 Tahun 2014 tentang perlindungan anak. Karena
penelitian ini membahas mengenai kekerasan terhadap anak yang pada hakikatnya

berkaitan dengan bagaimana lembaga perlindungan anak melindungi hak anak

dari tindakan diskriminasi.

83uhasril, ibid him 32.
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2. Kekerasan Terhadap Anak
Kekerasan terhadap anak merupakan perbuatan yang dilakukan seseorang

dengan melukai secara fisik, psikologis, maupun finansial terhadap mereka yang

mempengaruh

atau komun

berusia 20 tahun, dan pecandu minuman keras.

b. Lingkungan sosial atau komunitas
Kondisi lingkungan juga menjadi pendorong terjadinya kekerasan terhadap
anak. Faktor yang dapat menyebabkan kekerasan terhadap anak yakni,

kemiskinan dalam masyarakat atau tekanan nilai materialistis, kondisi

Abu Huraerah, Kekerasan Terhadap Anak, Nuansa Cendekia, Bandung, 2018, him 46. Diakses
padaTanggal 18 Maret 2022
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sosial-ekonomi yang rendah, adanya nilai dalam masyarakat bahwa anak

adalah milik orangtua sendiri, status wanita yang dipandang rendah, serta

nilai masyarakat yang terlalu individualistis.

7)
8)

9)

Agresif dan kadang-kadang melakukan tindakan criminal

Menjadi penganiaya ketika dewasa
Menggunakan obat-obatan atau alkohol

Kematian

15
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4. Bentuk-bentuk Kekerasan Terhadap Anak yaitu :

1) Kekerasan Fisik

Bentuk kekerasan seperti ini mudah diketahui karena akibatnya bisa

tertinggi usia 6-12 tahun (28,8%) dan terendah usia 16-18 tahun (0,9%) kekerasan
seperti ini meliputi pengabaian orang tua terhadap anak yang membutuhkan
perhatian, teror, celaan, maupun sering membanding-bandingkan hal-hal dalam
diri anak tersebut dengan yang lain, bisa menyebabkan mentalnya menjadi lemah.
Dampak kekerasan seperti ini yaitu anak merasa cemas, menjadi pendiam, belajar

rendah diri, hanya bisa iri tanpa mampu untuk bangkit.

16
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4) Pelecehan Seksual

Bentuk kekerasan seperti ini biasanya dilakukan oleh orang yang telah

dikenal anak, seperti keluarga, tetangga, guru maupun teman sepermainannya

E. Konsep Operasional
Konsep operasional adalah sistem ataupun kerangka yang menghubungkan
atau mengkaitkan antara satu ide lainnya dari masalah yang ingin diketahui.

Definisi mengingat hal tersebut, maka arti dari istilah-istilah yang digunakan

*)smantoro Dwi Yuwono, Penerapan hukum dalam kasus kekerasan seksual terhadap anak,

Media Pressindo, 2015. HIm 7
!Ibid him 49-50
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dalam penelitian ini adalah sebagi berikut Konsep operasional memuat batasan-
batasan tentang terminologi yang termasuk dalam judul dan ruang lingkup

penelitian.

judul elitian ini

a topik serta

tidak ada’'pemahaman ‘yang i pnya yang sangat luas.

Berikut b

Upa ‘ ] Jm pidana yaitu

kebijakan - gulangi kejahatan

melalui penegaka 1 | yaitu me hi'rasa keadilan dan

daya guna, pidana maupun

non hukum nnya.”? Bentuk-
Bentuk Upay.

dana (Upaya Penal)

yaitu setelah kejahatan

2. Upaya penanggulangan kejahatan tanpa hukum pidana (Upaya Non Penal)

yang lebih menitikberatkan pada sifat preventif yaitu sebelum kejahatan

terjadi. Contohnya pencegahan atau penangkalan.

22 Sudarto, Kapita Selekta Hukum Pidana, Alumni Bandung, 2002, him.22
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Kekerasan terhadap anak adalah segala tindakan baik yang disengaja

maupun yang tidak disengaja yang dapat merusak anak baik berupa kekerasan

fisik, kekerasan seksual, kekerasan psikis, dan penelataran .

Hilir Kota Te an  yaitu P eknis Daerah
Perlindunga pelaksana
penanggul Indragiri hilir.
Dan adap itu ialah jalan

pendidikan

Teknis Daerah Perlindungan Perempuan dan Anak (UPTD PPA) Kabupaten
Indragiri Hilr.
F. Metode Penelitian

Metode merupakan suatu cara yang akan dapat dipergunakan seperti,
meneliti, mengkaji, menganalisa serta mengumpulkan data-data yang lebih akurat

dan niatnya akan lebih mempermudah untuk dapat menjawab dari keseluruhan

19
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pokok permasalahan dalam penelitian. Pada perihal ini penulis dapat
menggunakan metodeologi sebagai berikut:

1. Jenis dan Sifat Penelitian

peneliti

Sedangka

menggamb
penanggul
2. Lokas

Pene

Populasi adalah sekumpulan objek yang hendak diteliti berdasarkan lokasi
penelitian yang telah ditentukan sebelumnya. Responden adalah pihak yang dapat
menjadi subjek peneliti untuk mendapatkan data pada waktu melakukan penelitian

Yang menjadi populasi dan responden dalam penelitian ini adalah Kepala

Unit Pelaksana Teknis Daerah Perlindungan Perempuan dan Anak (UPTD PPA)

20
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Kab.Inhil. Mengingat populasi dan responden berjumlah satu orang maka penulis

menggunakan metode simple random sampling (sampel acak sederhana).

1. Jenis Data dan Sumber Data

litera

a.

dan dokumentasi. Wawancara yaitu penulis melakukan pengumpulan data yang
diperoleh dengan melakukan wawancara atau tanya jawab kepada responden atau
narasumber. Sedangkan dokumentasi yaitu pengambilan data yang diperoleh
melalui dokumen-dokumen yang berupa salinan Undang-Undang Republik

Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang
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Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak dan data dari Komisi

Perlindungan Anak Indragiri Hilir.

3. Analisa Data

diolah
mencatat

dengan kej

juga bert
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Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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BAB Il

TINJAUAN UMUM

A. TINJAUAN UMUM TENTANG ANAK

Dari penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa Pembuat UU (DPR dan
Pemerintah ) memiliki politik hukum yang responsive terhadap perlindungan
anak. Anak ditempatkan pada posisi yang mulia melalui UU No. 35 Tahun 2014
tersebut, jaminan hak anak dilindungi, bahkan dibentuk Komisi Perlindungan

Anak Indonesia yang memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan efektivitas

perlindungan anak.
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Betapa pentingnya posisi anak bagi bangsa ini menjadikan kita harus
bersikap responsif dan progresif dalam menata peraturan perundng-undangan

yang berlaku. Kemudian untuk menentukan batas usia anak mengingat

beragamnya defini

memberlakukan Wajib belajar 9 Tahun, yang dikonotasikan menjadi anak

berusia 7 tahun sampai 15 tahun.

Sementara itu, mengacu pada konvensi PBB tentang Hak Anak
(convention on the Right of the child), maka definisi anak yaitu anak adalah setiap
manusia dibawah umur 18 tahun, kecuali menurut UU yang berlau pada

anak,kedewasaa bisa dicapai di awal”. Untuk itu, UU No.23 Tahun 2002 tentang

25
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Perlindingan Anak memberikan definisi anak sebagai seseorang yang berusia 18
(delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan. Hadi Supeno

mengungkapkan bahwa semestinya setlah lahir UU Perlindungan Anak Yang

perilaku sec
orangtua,gu

perkembanga

ER

Manusia (DUl

R
=
=
o
QD
3
&
o
g

ra .

mendasar dari 0
negara. ..
DUHAM adalah i . : sional HAM yang memiliki sifat
uuniversal, dalam arti setiap hak-hak yang diatur di dalamnya berlaku untuk
semua umat manusia tanpa terkecuali. Terlebih dalam pemenuhan haknya,
seorang anak tidak dapat melakukannya sendiri disebabkan kemampuan dan

pengalamannya yang masih terbatas. Orang dewasa, khususnya orangtua

memegang pernan penting dalam memenuhi hak-hak anak. Konstitusi Indonesia,

% Hadi Supeno, Kriminalisasi Anak Tawaran Gagasan Radikal Peradilan Anak Tanpa
Pemidanaan, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2010, him.41.
2Di dalam Naskah Akademis RUU tentang Sistem Peradilan Pidana Anak
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UUD 1945 sebagai norma hukum tertinggi telah menggariskan bahwa “setiap

anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang serta berhak atas

perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”.*Didalam UU No. 39 Tahun 1999

s - ” gan Anak dan
~ 2
Keputusan Pre 6 T 0 e 43-‘ ensi Hak-Hak

Anak. Dala : -‘-: - - 2 tent

disebutkan bahawa anak :‘- ak manusia yang wajib
dijamin masyarakat
pemerintah d gan anak sendiri
merupakan be -Hak Anak yang

QQ yaperlindungan hak-hak anak di
Indonesia telah diakomodi . : i

telah disebutkan diatas, juga dalam UU No. 39 Tahun 1999 Tentang HAM, dan
UU No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan Anak.anak dapat diklasifikasikan

dalam 4 klasifikasi. Adalah sebagai berikut.?’

»Pasal 28B ayat (2) UUD 1945.

%Dalam UU No.39 Tahun 1999 tentang HAM, hak anak terdapat dalam Pasal 52-66

?"Mohammad Joni dan Zulchaina Z.Taramas, Aspek Hukum Perlindungan Anak dalam Perspektif
Konvensi Hak Anak, Bandung: Citra Aditya Bakti, 1999, him. 35.
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a. Hak untuk kelangsungan hidup anak (The Right To Survival). Yakni, hak yang

kemudian bertujuan melestarikan dan bertahan hidup (The Right of Love) dan hak

untuk menerima standar kesehatanterbaik dan perawatan terbaik. Hak ini

7)

pendidikan dasar tersebut diberikan secara cuma-cuma dan bersifat
wajib;
Hak anak terhadap pemberian perlindungan akan bahaya penyalahgunaan

obat bius dan narkotika;

28
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8) Hak anak terhadap pemberian perlindungan dari tindakan semena-mena

dan pengaiayaan secara seksualitas, termasuk prostisusi dan keterlibatan

dalam pornografi;

ataupunorang lain, perlindungan bagi anak yatim, Negara berkewajiban
melindungi anak-anak atas segala keikutsertaan anak terhadap pekerjaan
yang kemudian dapat mengancam kesehatan, pendidikan dan atau
perkembangan anak, larangan penyiksaan, perlakuan atau hukuman yang

kejam, pidana mati, seumur hidup, dan penahanan semena-mena.

29
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c. Hak untuk tumbuh kembang (Development Rights). Yakni hak-hak anak

yang ada pada Konvensi Hak-Hak Anak yang meliputi segala bentuk

pendidikan (formal dan non formal) dan hak untuk memperoleh standar

piritual, moral, dan

PDEIKE ]a i “
‘!““ .Q@ ang menjadi

\ A ¢

)

= >
N
5,_
7
3
o
@D
7
o
>
>
s

recreation);

a (the rights to

8) Hak mendapatkan kesehatan dan fisik (the rights to healthand physical
development);

9) Hak didengarnya pendapat si anak (the rights to health and physical
development);

10) Hak untuk/atas keluarga (the rights to family).
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11) Hak untuk memperoleh agama (Participation Rights). Yakni hak-hak

anak yang dalam

cakupannya memperbolehkan anak untuk mengemukakan pendapatnya dalam

Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-undang Nomor 23 Tahun
2002 tentang Perlindungan Anak dirumuskan mengenai hak-hak anak antara lain:
a. Setiap anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan
berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat
kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan

diskriminasi;
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. Anak berhak atas suatu nama sebagai identitas diri dan status

kewarganegaraan;

. Setiap anak berhak untuk beribadah menurut agamanya, berpikir, dan

dalam rangka

i dengan minat

pendidikan khusus;
Setiap anak berhak menyatakan dan didengar pendapatnya, menerima,
mencari, memberikan informasi sesuai dengan tingkat kecerdasan dan
usianya demi pengembangan dirinya sesuai dengan nilai-nilai kesususilaan

dan kepatutan;
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J-

Setiap anak berhak untuk beristirahat dan memanfaatkan waktu luang,
bergaul dengan anak yang sebaya, bermain, berekreasi, dan berkreasi

sesuai dengan minat, bakat, dan tingkat kecerdasannya demi

ak mendapat

baik ekonomi

penganiayaan,

1) Bertemu langsung dan berhubungan pribadi secara tetap dengan kedua
orang tuanya;

2) Mendapatkan pengasuhan, pemeliharaan, pendidikan dan perlindungan

untuk proses tumbuh kembang dari kedua orang tuanya sesuai

kemampuan, bakat, dan minatnya;

3) Memperoleh pembiayaan hidup dari kedua orang tuanya; dan
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4) Memperoleh hak anak lainnya.

0. Setiap anak berhak untuk memperoleh dua perlindungan dari

penyalahgunaan dalam kegiatan politik, pelibatan dalam sengketa

v
memperoleh keadila ‘
memihak dalam sidang tertutup untuk umum;

t. Setiap anak yang menjadi korban atau pelaku kekerasan seksual atau yang
berhadapan dengan hukum berhak dirahasiakan; dan

u. Setiap anak yang menjadi korban atau pelaku tindak pidana berhak

mendapatkan bantuan hukum dan bantuan lainnya”.
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Sementara itu, Mukhoirudin membagi hak-hak anak menurut islam, antara

lain?:

a) Pemeliharaan atas hak beragama (hifzud dien);

diperoleh pela sahwa  Isla s ' anak semenjak
dalam kan : ahka u ] berikan secara
optimal. Selain-it ajaran Islam terkait hak anak |z ngdicontohkan oleh

Nabi Muha nenjunjung tinggi

hak-hak ana : adala A S ana sabda Nabi
Muhammad, ” dan untuk
membentuk me eh seorang ibu yang
tangguh dan kompet @ uga, bersabda “Ibu adalah tiang
negara” sebab dari Ibu yang . w idiklah, Tahir para pemimpin muda yang

tangguh.
Islam memandang penting pembinaan anak sebagai calon pemimpin masa
depan melalui peran keluarga dan masyarakat serta negara. Pandangan yang

komprehensif ini adalah pelajaran penting bagi kita dalam memberikan hak-hak

%http:id.shvoong.com/humanities/religion-studies/2170488-hak-anak-menurut-islam#
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anak Indonesia, baik melalui peraturan perundangundangan maupun dalam

praktik keseharian.

c. Kewajiban Anak

1 vdwnyo(]
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Anak wajib menghormati orang tua, karena ayah dan ibu lebih berhak dari

segala manusia untuk dihormati dan ditaati."**Bagi umat muslim, maka seorang

»Kewajiban berasal dari kata “wajib” mendapat awalan “ke” dan akhiran “-an”, yang artinya
mesti diaalkan (dilakukan), perlu atau tak boleh tidak, harus, ataupun sudah sepatutnya harus
dilakukan. Lihat W.J.S. Poerwadarminta, Kamus besar Bahasa Indonesia. Edisi Ketiga, Jakarta:
Balai Pustaka, 2005, him. 1359.

%getya Wahyudi, Implementasi Ide Diversi dalam Pembaruan Sistem Peradilan Pidana Anak di
Indonesia, Yogyakarta: Genta Publishing, 2011, him. 26.

*!_jhat Pasal 19 UU No.23 Tahun 2002

*25etya Wahyudi, Ibid, him 12
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anak diajarkan untuk berbakti, taat dan berbuat baik kepada kedua orang tuanya.
Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT dalam Al quran Surah Al lIsra dan
Lukman, yang berbunyi: "Dan Tuhanmu telah memberikan supaya kamu jangan
menyembah selain’ Dia dan hendaklah kamu-berbuat baik pada ibu-bapakmu
dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya
sampai berumur lanjut dalam. pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya perkataan “ah" dan janganlah membentak mereka
dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. (Al Isra, ayat 23). "Dan
kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada kedua orang ibubapak,
ibunya mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambahtambah, dan
menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan.kepada dua orang
ibu-bapakmu, hanya kepada Ku-lah kembalimu” (Lukman ayat 14).

Kewajiban anak mepghormati guru, karena guru telah-mendidik, me latih
otak, menunjukkan kepada kebaikan dan kebahagiaan. Maka patutlahpula bila
anak wajib mencintai dan menghormatinya. Anak wajib mencintai keluarga,
seperti saudara kandung, saudara ayah dan saudara ibu, karena mereka ikut
menolong keperluan ayahdan.ibu. "Kewajiban mencintai masyarakat seperti
tetangga, karena tetangga hidup bersama dengan keluarga (ayah-ibu). Di dalam
memenuhi keperluan sehari-hari orang tua dan keperluan anak mesti
membutuhkan bantuan tetangga. Demikian pula terhadap teman, anak harus

menghormati, karena mereka merupakan sahabat yang tolong menolong. Oleh
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karena itu, anak berkewajiban pula untuk mencintai masyarakat/tetangga dan
teman-temannya.*®

Allah SWT berfirman dalam Alquran Surah An-Nisa ayat 36, yang
artinya: "Dan berbuat baiklah kepada ibu-bapak, karib kerabat, anak-anak yatim,
orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga yang jauh."

Anak wajib mencintai tanah air sebagai,tempat dilahirkan, tempat tinggal
dan hidup, juga segenap kerabat dan sahabat berada. Air yang kita minum, hasil
bumi yang Kita makan, dan udara yang kita hirup patutlah untuk mencintai serta
membela kehormatan tanah air kita. Semua orang sebangsa dengan kita adalah
warga masyarakat dengan bahasa persatuan yang sama, dan mereka tidak segan
berkorban untuk kemuliaan tanah air, hidup bersama senasib sepenanggungan.
Hal-hal ini, menurut Setya Wahyudi yang menjadikan Ssemua untuk wajib
mencintai tanah’ air, bangsa-dan negara.** Anak wajib-melaktkan ibadah sesuai
dengan ajaran agamanya, dalam hal ini tidak terlepas dari tuntutan orang tua atau
guru yang memberikan pengajaran agama.

Anak wajib melaksanakan etika dan akhlak mulia sebagai wujud kesalihan
sosial yang membuat hubungan antar anak dengan anak, antar anak dengan orang
tua dapat teratur dan menunjukkan sikap yang beradab. Akhlak ialah instuisi yang
berasal dari hati, tempat munculnya tindakan-tindakan sukarela, tindakan yang
benar atau salah. Melalui pembelajaran dan kewajiban beretika dan berakhlak
mulia. diharapkan akan diperoleh anak yang cerdas, lagi bertanggung jawab yang

memiliki tingkat kesopanan dan kepekaan yang tinggi terhadap sesama orang

%Setya Wahyudi , Ibid, him. 27.
%Setya Wahyudi , Ibid him 32
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Indonesia. Dengan demikian, diharapkan anak menjadi pribadi yang positif akan
berguna bagi perbaikan bangsa dan negara.

B. Tinjauan Umum Tentang Upaya Penanggulangan Kejahatan

anak, melainkan pengena arus dilindungi oleh

diri sendiri.

Langkah 3 akuk ah pendidikan sosial untuk
mengembangkan tanggung jawab sosial kepada anggota masyarakat, dan
menumbuhkan kesehatan mental masyarakat melalui pendidikan moral dan
agama.

b. Upaya Represif

Tindakan represif untuk menangani pelecehan seksual dan kekerasan

terhadap anak merupakan salah satu bentuk sanksi pidana yang ditetapkan oleh
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Indonesia mengklasifikasikan pelecehan seksual sebagai tindak pidana yang di
kenai sanksi pidana. Lembaga pengasuhan anak telah dibentuk, seperti Komite
Nasional Perlindungan Anak, Komite Perlindungan Anak Indonesia, dan banyak
lembaga swadaya.masyarakat yang dibentuk.untuk melindungi kepentingan anak.
Organisasi lain harus meningkatkan dedikasinya terhadap pendidikan seks anak.
Layanan rehabilitasi untu orang,tua ‘dan-anak-anak serta korban.

Proses pemulihan kondisi fisik dan mental tentunya membutuhkan peran
penting orangtua dan masyarakat sekitar agar anak tidak malu dengan cederanya
atau sembuh total. Peran aktif orangtua dalam memulihkan kondisi fisik dan
psikis anak akan mengurangi kemungkinan terjadinya tindakan balas dendam
berat terhadap anak dan trauma berat yang merugikan orang lain.

Upaya penal atau hukum pidana merupakan upaya terakhir atau ultimum
remedium, hal ini berarti_apabila sanksi 1 lain dianggap belum mampu
untuk dapat meminimalisir terjadinya tindak pidana, maka hukum pidana
digunakan sebagai upaya terakhirnya dengan menggunakan sanksi-sanksi berupa
hukuman penjara dan denda. Perbuatan kekerasan.seksual terhadap anak yang
dilakukan dalam lingkup' keluarga “diatur dalam peraturan perundang-
undangan yang berlaku di Indonesia yakni dalam Kitab Undang-undang Hukum
Pidana pasal 294 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 35 tahun 2014
tentang perubahan atas Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23  Tahun
2002 tentang Perlindungan Anak (UUPA) pasal 76 D jo pasal 81 dan
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 24 tahun 2004 tentang Penghapusan

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (UUPKDRT) pasal 8 huruf a jo pasal 46.
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Berdasarkan dijelaskan diatas maka dapat diartikan bahwa proses dalam
melaksanakan upaya preventif bergantung pada dari kesadaran masyarakat untuk
menuntaskan kejahatan ini. Masyarakat harus terlibat bukan hanya sekedar
berkeinginan tanpa melakukan-tindakan. Oleh.karna itu, berat upaya preventif ada
pada kesadaran dan tanggung jawab sosial atau masyarakat.

Sedangkan Upaya Represif talam ‘menangani kasus tindak pelecehan dan
kekerasan seksual pada anak adalah berupa sanksi-sanksi pidana yang telah diatur
Indonesia Peraturan Undang- Undang Indonesia yang mengatur pelecehan seksual
sabagai tindak pidana yang dapat dikenai sanksi pidana. Badan-badan
pemerhatian anak telah dibentuk seperti Komisi Nasional Anak, Komisi
Perlindungan Anak Indonesia, dan Lembaga Swadaya Masyarakat juga banyak
yang dibentuk untuk melindungi kepentingan anak, serta badan-badan lainnya
harus meningkatkan dalam~melakukan pendidikan seksual-bagi orangtua dan
anak, dan pelayanan pemulihan bagi korban. Pemulihan bagi korban mencakup
aspek yuridis, psikologis dan medis. Aspek yuridis adalah dengan menyediakan
lawyer untuk berbicara di pengadilan maupun konsultasi diluar pengadilan. Aspek
psikologis adalah dengan memulihkan kendisi mental anak agar sembuh dari
trauma dan sikap kembali bersosialisasi dengan masyarakat serta pemulihan untuk
menghindarkan anak agar tidak melakukan perbuatan serupa pada orang lain.
Sedangkan aspek medis adalah pemulihan organ-organ tubuh anak yang luka

ataupun rusak sehingga ada perawatan intensif.*®

%Wills Hestiningsih, Op.cit him 30
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c. Upaya Penanggulangan Kekerasan Seksual Anak yang Dilakukan
Berulang-Ulang
Melindungi dan membahagiakan sesama kita manusia, berdasarkan hukum
kasih ajaran agama adalah hak-dan kewajiban.kita semua. Pemikiran ini berkaitan
erat dan-menjadi landasan kita mengembangkan bersama pemberian perlindungan
kita, khususnya dibidang anak-sebagat korban,kejahatan.pelaksanaan pemberian
perlindungan terhadap anak sebagai korban kejahatan ini pada hakikatnya adalah
pelayanan terhadap sesama kita, tanda kesetiakawanan sosial sesama warga
masyarakat sebagai tindakan pengalaman pancasila. Perwujudan unsur-
unsurnyaadalah ~penyataan dan perwujudan. mengasihi sesama manusia,
melindungi, memberika pertolongan pertama, tanpa pamrih, dengan segera,
dengan risiko ancaman bahaya terhadap dirinya.®
Anak adalah amanah-Allah yang menjadi tanggung jawab setiap orang tua
untuk mendidik, membina dan menjadikan mereka generasi penerus yang tahu
eksistensinya sebagai hamba Allah yang harus mengabdi kepada-Nya dan sebagai
khalifah fil ardhi yang harus memberikan kemaslahatan bagi sesamanya. Anak
masih sangat membutuhkan bimbingan bagi.kedua orang tuanya. la mempunyai
jiwa yang suci dan cemerlang bila ia sejak kecil dibiasakan baik, dididik dan
dilatih, sehingga ia tumbuh dan berkembang menjadi anak yang baik pula.
Sebaliknya, apabila ia dibiasakan berbuat buruk, nantinya ia terbiasa kepada
perbuatan buruk pula dan menjadikan ia celaka. Berikut adalah hak-hak anak

menurut Al-Qur’an:

®Arif Gosita. 2009. Masalah Korban Kejahatan, Jakarta; Penerbit Universitas Trisaksi. HIm 53-54
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1) Hak untuk Hidup
Anak memiliki hak untuk hidup sekalipun lahir dari rahim orang tua yang

melakukan zina. Hal ini sudah tertulis jelas di dalam firman Allah SWT yang

berbunyi:

memberi pe Kepa ana k ;" empersekutukan

(Allah) sesunggul erse 3 e ala ar-benar kelaliman

Beberapa individu dalam masyarakat yang tidak memahami tentang
kekerasan seksual. Hal ini biasanya terjadi akibat pemahaman yang salah
yang telah hidup dan berkembang sejak zaman dahulu, dimana tindakan
yang disebut sebagai kekerasan dianggap sebagai sebuah upaya untuk
meminimalisir pelanggaran disiplin anak (khususnya kekerasan fisik

dimana salah satunya kekerasan seksual dan kekerasan psikis). Oleh
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karena itu sebaiknya setiap individu, khususnya yang terkait dengan anak
haus memahami tentang makna kekerasan, terutama kekerasan seksual.*’

b) Orang tua (serta pihak yang lebih dewasa dari anak) sebaiknya mampu

ak lalai dalam
an yang wajar

Diskusi akan

orang tua atau orang yang lebih dewasa dapat memberitahu kepada anak
tentang hal- hal berbahaya diluar sana, maka dari itu anak juga perlu
diberikan pemahaman tentang bagaimana menjaga diri dalam arti
memberikan pemahaman seks dengan cara memberitahu bagian-bagian

tubuh yang boleh dan tidak boleh disentuh. Katakan pada anak bahwa

*"Nursariani dan Faisal 11, Op.Cit. him 89
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mereka harus segera melaporkan kepada bapak atau ibunya apabila ada

orang yang menyentuh alat kelamin atau tubuh mereka dengan cara yang

tidak mereka sukai. Katakan juga agar anak berteriak atau kabur jika

f) Tanggung Jawab Orang Tua
Tanggung jawab utama untuk melindungi anak-anak dari pelecehan ada
pada orang tua, bukan pada anak-anak. Karena itu, orang tua harus terdidik
sebelum bisa mendidik anak. Jika Anda orang tua, ada beberapa hal yang
perlu Anda ketahui. Anda perlu mengetahui ciri-ciri pelaku dan bagaimana

modusnya. Orang tua sering membayangkan pelaku sebagai orang tak
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dikenal yang mengintai di kegelapan, mencari-cari cara untuk menculik
dan memperkosa anak-anak. Orang jahat seperti itu memang ada.Media

berita sering kali melaporkan tentang mereka.Namun, secara relatif

9)

tentang akibat

erasan seksual.

.@ . aya.diri, berkurangnya kreativitas

anak, menarik diri da ya. Sehingga meyebabkan resiko

kegagalan dalam meraih masa depan yang dicita-citakan anak.

2) Secara Represif (Penanggulangan)
a. Upaya Represif bagi Pelaku Kejahatan Kekerasan Seksual Upaya represif
merupakan suatu upaya penanggulangan kejahatan secara konsepsional
yang ditempuh sejak terjadinya kejahatan. Penanggulangan dengan upaya

represif dimaksudkan untuk menindak para pelaku kejahatan sesuai
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dengan perbuatan serta memperbaiki kembali agar mereka sadar bahwa

perbuatan yang dilakukannya merupakan perbuatan yang melanggar

hukum dan merugikan masyarakat, sehingga tidak akan mengulanginya

Delik pidana kekerasan seksual terutama terhadap anak juga merupakan
pelanggaran hukum adat dimana dalam adat anak merupakan generasi
penerus bangsa/keturunan yang harus dilindungi sama seperti definisi
umum. Maka dari itu kekerasan seksual terhadap anak merupakan delik
adat. Menurut Ter Haar delik adat ialah tiap-tiap gangguan dari

keseimbangan, tiap-tiap gangguan pada materil dan immaterial milik
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hiudp seseorang atau kesatuan orang-orang yang menyebabkan timbulnya
suatu reaksi adat, dengan reaksi adat ini keseimbangan akan dan harus

dapat di pulihkan kembali. Sanksi adat yang diberikan kepada seseorang

kepada pelaku

zaman sekarang

2) i .Q ‘
Sanksi berdasarkan § sanksi yang berasal dari sumber
hukum, sumber hukum dalam arti formal adalah forum (wadah bentuk) di
mana kita dapat melihat hukum yang berlaku. Pada umumnya yang

dipandang sebagai sumber hukum dalam arti formal yaitu Undang-

Undang. Undang-Undangmerupakan sumber hukum dalam arti formal

*®Mirsa Astuti, 2016. Pengantar Hukum Adat. Medan: Ratu Jaya, halaman. 167
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yang utama untuk hukum pidana di Indonesia®. Sanksi yang diberikan
kepada pelaku kejahatan kekerasan seksual ada sanksi yang tertera

didalam peraturan Perundang-Undangan di Indonesia yang berlaku.

C. Tinjauan U
a.
ata tersebut
berkaitan era ; 3 lat : pa daya atau
kekuatan s C ( san adalah suatu
bentuk ke g lain dengan
maksud unt awi baik dalam
bentuk fisi Jar pelanggaran
norma sosia
erasan terhadap
perempuan d Negara. Dari 90
Negara yang d eluarga dan dalam
perilaku tersebut y. dak kekerasan terhadap

Perilaku kekerasan terhadap perempuan dan anak-anak di atas tidak sesuai

dengan martabat kemanusiaan maupun hak-hak korban yang melekat sejak lahir.

%Frans Maramis. 2012. Hukum Pidana Umum Dan Tertulis Di Indonesia. Jakarta: Raja Grafindo,
halaman. 35

%0 Marshana Windu, Kekuasaan dan Kekerasan Menurut Johon Galtung, Kanisius, Yogyakarta
1992, him 63.

1 Achie Sudiarti Luhulima, Pemahaman Bentuk-bentuk Tindak Kekerasan Terhadap Perempuan
dan Alternatif Pencegahannya, Pusat Kajian Wanita dan Gender Ul, Jakarta, 2000, him. 78.
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Isu kekerasan terhadap perempuan dan anak tidak hanya merupakan masalah
global, karena terkait dengan isu global tentang hak asasi manusia (HAM).*

Untuk memperoleh pengertian yang lebih jelas, dibawah ini dikutip

b). tindakan atau

dapat merugikan

c). Dalar s Bahasa sia, ; sebagai perbuatan

ngan demikian.

luka fisik, pingsan maupun kematian yang terdiri dari lima faktor yaitu :*°

“Muladi, Demokratisasi Hak Asasi Manusia dan Reformasi Hukum Manusia danReformasi
Hukum Di Indonesia, The Habibie Center , Jakarta, 2002, him. 60.

Sirait, Avrist Merdeka, Hentikan Kekerasan Terhadap  Anak  Sekarang.
(http://portal.cbn.net.id//cbprtl/cyberwoman/detail.aspx?x-hot-topic&y-cyberwoman) HotTopic.
2010. (Diakses pada tanggal 20 Juni 2022, pukul 21:00).

**Omas Ihromi, Sulistyowati Irianto dan Achie Sudiarto Luhulimal, Penghapusan Deskriminasi
Terhadap Wanita, Alumni, Bandung, 2000, him. 267.

“*Dapertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi Ketiga, Balai Pustaka,
Jakarta, 2007, him 32.

**Soekanto, Jurnal Psikologi Ul, Ul Press, Jakarta, 1980, him 64.
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1) Kekerasan tanpa menggunakan alat atau tangan kosong

2) Kekeresan menggunakan alat

3) Kekerasan mengkombinasikan alat dengan tangan kosong

ada setiap aktivitas

seksual, ben pat berupa rangan atau ta yerangan. Kategori

mengandung pengertian khas, intim dan mesra dalam kaitannya dengan hubungan
pria dan wanita. Seksualitas adalah cara-cara seseorang mendapatkan kepuasan

dalam menyalurkan dorongan seksualnya dengan cara yang normal.*®

* Maidin Gultom, Perlindungan Hukum Terhadap Anak dan Perempuan, PT Refika Aditama,
Jakarta, 2018, Cet. Keempat, him 3.

“*Moh.Abdurouf , et. Al, Masa Transisi Remaja Triasco Publisher, Jakarta, 2003, Cet. Ke-1, him.
25.

*Shadily Hasan, Eksiklopedi Indonesia, Ichtiar Baru VVab Hoeve, Jakarta 1986, him 85
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Kekerasan seksual adalah praktik hubungan seksual yang dilakukan
dengan cara-cara kekerasan dan bertentangan dengan ajaran agama.Kekerasan

ditonjolkan untuk membuktikan pelakunya memiliki kekuatan fisik yang lebih.

atan ini memusatkan

seksual yang

uk dilacurkan.

kesusilaan secara umum merupakan perbuatan melanggar kesusilaan yang sengaja
merusak kesopanan dimuka umum atau dengan kata lain tidak atas kemauan si

korban melalui ancaman kekerasan.*

*°Burhan Bungin, Pornomedia Kontruksi Sosial Teknologi Telematikadan Perayaan Seks di Media
Massa, Kencana, Bogor,2003, him 174.
*!Soedarsono, Kenakalan Remaja Rineka Cipta, Jakarta, 1997, him. 180.
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Menurut Fraser kekerasan seksual adalah eksploitasi anak untuk kepuasan
seksual orang dewasa. Kekerasan seksual terhadap anak pada pasal 34 ayat 1:
“Penjerumusan atau pemaksaan anak ke dalam setiap kegiatan seksual tidak sah”.
Pemaksaan menjadi- unsur wyang mendasar terhadap »anak yang tingkat
perkembangannya belum mampu melakukan tindakan seksual.®* Seorang anak
(berusia dibawah 16 tahun) disebut mengalami kekerasan seksual apabila orang
lain yang secara seksual telah matang, turut melibatkan anak dalam aktivitas yang
bertujuan untuk terjadinya kekerasan seksual.

Jurnal of Population Report yang telah dikutip oleh Fathul Jannah dkk,
mengatakan bahwa kekerasan seksual adalah berupa hubungan seksual dengan
pemaksaan atau tanpa persetujuan korban. Lebih dari itu, kekerasan seksual yang
dialaminya dengan mengikutkan pukulan fisik ataupun hinaan kata-kata.
Pengertian korban adalah~pihak (perempuan ydan anak) yang mengalami
penderitaan baik secara langsung maupun tidak langsung.>

Kekerasan seksual terhadap anak adalah suatu bentuk tindakan seksual
dimana orang dewasa mencari kepuasan seksual.dari seorang anak. Baker &
Duncan menggunakan definisi yang lebih luas, tetapi dengan umur terbatas sekitar
(usia 14-16 tahun). Menurut Baker & Duncan kekerasan seksual pada anak adalah
jika ada seorang anak dilibatkan dalam Kkegiatan yang bertujuan untuk
membangkitkan gairah seksual pada pihak yang mengajak. Pihak yang mengajak

itu secara seksual memang sudah matang.

>?Basorudin Sumarni, Ny, Perlindungan Hukum Bagi Anak Indonesia dan Konvensi Hak-hak Anak
(Yogyakarta, September 1996), him 47.

53Dapertos-men Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia . Edisi Ketiga, Balai Pustaka,
Jakarta, 2007, him. 240.
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Secara operasional, definisi Baker & Duncan itu bisa meliputi sebagai
berikut:

a. Antara anggota keluarga, dengan orang dari luar keluarganya atau dengan

J. Sama atau

c. Tak ' ada Nta i < i aba, dibelai,

u yang dapat
mengakibatkan trauma dan It >>Se endang, menjambak

dengan seks,

kembang anak secara fisik, psikis maupun sosial anak. Jenis tindak kekerasan
seksual tersebut antara lain hubungan seksual secara paksa atau tidak wajar

(pemerkosaan atau percobaan pemerkosaan, sodomi), penjualan anak untuk

>*Sarlito, Wirawan Sarwono. Psikologi Remaja,PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta,2007, him. 27.
>>Fields, Tim, Issues Related to Bulling: Abause. WWW.Successunling.co.uk/related/abuse.h
tm#abuse. 2002. (Diakses pada tanggal 25 Juni 2022, Pukul 17:00).
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pelacuran atau pornografi, pemaksaan untuk menjadi pelacur atau pencabulan atau

pelecehan seksual serta memaksa anak untuk menikah.

a. Segi Jenis Kekerasan Seksual

ada, dicap sebagai negara yang memperkosa hak asasi manusia.
2) Pelecehan seksual
Pelecehan seksual merupakan perilaku atau perhatian yang bersifat seksual
yang tidak diinginkan dan tidak dikehendaki dan berakibat mengganggu

diri penerima pelecehan. Pelecehan seksual tidak terbatas pada bayaran

*®W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, P.N. Balai Pustaka, 1966, him 741.
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seksual bila menghendaki sesuatu, pemaksaan melakukan kegiatan
seksual, pernyataan merendahkan tentang orientasi seksual atau
seksualitas, permintaan melakukan tindakan seksual yang disukai pelaku,

! Dalam melakukan

Untuk memenuhi hasrat seks ering kali percobaan perkosaan pada

anak sering terjadi. Percobaan perkosaan bisa berbentuk seperti melakukan
hal-hal yang tidak senonoh (mencium, meraba, dan sejenisnya) tanpa

sepengetahuan si korban.

*” N.K. Endah Triwijati, Pelecehan Seksual: Tinajuan Psikologis, (Surabaya, Fakultas Psikologi),
him 1.
%8 M. N. Wardhana, Penegakan Hukum Terhadap Kasus Pedofilia di Tinjau dari KUHP dan
Jinayat, (Tesis: Universitas Medan Area, 2017), h. 27. Diakses pada tanggal 28 Juni 2022, Pukul
14:00).
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4) Menampilkan Pornografi
Pada bentuk ini, seorang anak dipaksa untuk memberikan paparan yang

tidak senonoh dari alat kelamin anak, seperti menampilkan bentuk fisik

Kemudian pelaku membujuk dengan cara memberikan imbalan
tertentu. Anak selaku korban biasanya diam karena takut jika

memberitahukan kepada orang tuanya akan dimarahi.®

% Http://1d.Wikipedia.Org/Wiki/Pelecehan_Seksual_Terhadap_Anak. Diakses pada tanggal 20 Juli
2022 18:08 WIB.

* Danu Wijayanti, Melindungi Anak-anak dari Pelecehan Seksual, Indoliterasi, Yogyakarta him
24-26.

57



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Dari segi identitas pelaku ini banyak yang tidak terlaporkan,

sehingga dibutuhkan banyak mendapatkan perhatian dari berbagai pihak

dalam rangka pengawasan.

unsur unjuk kekuatan dari pelaku pada si korban. Biasanya, pelaku
adalah orang pengecut yang ingin menunjukkan kekuatannya pada si

lemah.

®. M. N. Wardhana, Loc.Cit, him 34-35, .(Diakses pada tanggal 28 Juni 2022, Pukul 14:00).

%2 Ruwanti Wulandari, Jaja Suteja, “Konseling Pendidikan Seks dalam Pencegahan Kekerasan
Seksual Anak (KSA)”, Prophetic: Profesional, Empaty, and Islamic Counseling Journal, Vol. 2,
No. 01 Juni, 2019, him 68, .(Diakses pada tanggal 15 Juli 2022, Pukul 19:00).
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b. Faktor rendahnya moralitas dan mentalitas pelaku juga memicu

munculnya perkosaan. Moralitas dan mentalitas yang tidak dapat tumbuh

dengan baik, membuat pelaku tidak dapat mengontrol nafsu atau

ahaman ajaran

rasan terhadap

a faktor yang dianggap

terhadap anak-anak
penyandang cacat biasanya Sudah merencanakan niatnya itu dengan
memperhitungkan berbagai faktor, yakni keamanan pada saat melakukan
dan lemahnya bukti yang bisa dicari karena korban masih anak-anak atau

penyandang cacat.®®

®Http://Kakak.Org/Home.Php?Page=Artikel&Id=84. Penyebab Kekerasan SeksualTerhadap

Anak dan Hubungan Pelaku Dengan Korban, 7 Desember 2017.Artikel.him. 5.(Diakses tanggal
22 Mei 2022, Pukul 20:22).

59



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Kemiskinan atau faktor ekonomi rendah juga menjadi faktor penyebab
terjadinya kekerasan seksual terhadap anak, banyak orang tua yang menyuruh

anaknya melakukan pekerjaan menjual diri (Pekerja Seks Komersial) untuk

umur.

seperti pele ; al, perkos : . ang mengatakan

kamiskinanlah

menyalahi ketentuan undang-undang. Pelecehan seksual yang terjadi pada anak-
anak bukanlah suatu kasus baru dalam masyarakat, kebanyakan pelaku kejahatan
seksual itu adalah orang dewasa meski tidak sedikit pelakunya adalah anak-anak
usia remaja sampai menjelang dewasa. Perilaku seksual anak akhir-akhir ini telah

mengganggu ketertiban umum dalam masyarakat, dan menggelisahkan orang tua.

64Http://arsip.indipt.org/2010/12/16/mendidik-anak-tanpa—kekerasan-perspektif-islam.(Diakses
pada tanggal 17Juni 2022, Pukul 19:00).
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Dalam Masyarakat, perilaku anak yang melakukan pelanggaran maupun kejahatan
biasa disebut anak nakal.®®

d. Dampak kekerasan seksual

n,_dampak yang sama

"@a‘

menyalahk
marah, malu, s engenda ' presi, gangguan

kecemasan, p

mengakibatkan emosi yang tidak stabil. Oleh karena itu, anak korban kekerasan
seksual harus dilindungi dan tidak dikembalikan pada situasi dimana tempat
terjadinya kekerasan seksual tersebut dan pelaku kekerasan dijauhkan dari anak

korban kekerasan.

®Kartono Kartini, Patologi Sosial 1l Kenakalan Remaja,CV. Rajawali, Jakarta,1992, him. 72.
66Yaya\san Pulih, Untuk Memulihkan dari Trauma dan Intervensi Psikologi. Penerbit di Dukung
Oleh Yayasan Pulih, him 84.
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Korban yang biasanya adalah anak-anak perempuan, biasa menderita
kecemasan yang mendalam sehubungan dia merasa dirinya tidak gadis lagi.
Sehinga banyak anak-anak perempuan yang menjadi pekerja seks komersil karena
merasa dirinya sudah tidak suci-atau sudah tidak gadis lagi.

Hal ini berkaitan dengan status keadan yang masih dinilai tinggi dalam
masyarakat Indonesia. Akibat-lain bisa timbul. dari kekerasan seksual semasa
anak-anak ini adalah perasaan rendah diri, sulit bergaul, terutama dengan pria. la
menjadi tidak pernah berani menjalin hubungan yang terlalu akrab dengan pria,
takut kalau menikah akan ketahuan statusnya yang bukan gadis lagi. Kemajuan
teknologi yang terjadi pada saat ini telah membawa dampak perubahan bagi
masyarakat, baik itu dampak yang positif maupun dampak negatif

e. Dasar Hukum Perlindungan Anak Terhadap Kekerasan Seksual

Anak merupakan anugerah sterbesar: yang dititpkan Allah SWT kepada
makhluknya. Memiliki anak merupakan dambaan seluruh pasangan. Jadi sudah
menjadi kewajiban bagi Kita untuk menjaga anak-anak kita. Karena mereka
merupakan salah satu aset bagi bangsa untuk dikemudian hari. Perlindungan anak
dapat dilakukan secara langsung maupun secara tidak langsung.

Perlindungan anak secara langsung yakni kegiatan yang ditujukan
langsung kepada anak yang menjadi sasaran penangan langsung. Kegiatannya
antara lain melindungi anak dari berbagai ancaman yang berasal dari luar maupun
dalam dirinya dengan cara mendidik, membina, mendampingi anak, mencegah
anak kelaparan dan mengusahakan kesehatannya, menyediakan sarana

pengembangan diri, dan sebagainya.
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Adapun perlindungan anak secara tidak langsung ditujukan kepada anak,

tetapi orang lain yang terlibat dalam usaha perlindungan anak. Usaha

perlindungan ini dilakukan oleh orang tua atau yang terlibat dalam usaha-usaha

undangan dari berbagai bidang hukum yang berkaitan.®® Berikut dasar
hukum yuridis tentang perlindungan anak di Indonesia:

a. Undang-Undang Dasar 1945

Dalam Pasal 28B Ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara

Republik Indonesia 1945 (UUD) sudah dijelaskan bahwa setiap anak

¢ Maidin Gultom, Op.Cit, HIm 38.
% Arif Gosita, Aspek Hukum Perlindungan Anak dan Konvensi Hak-Hak Anak, Era Hukum, Jurnal
IImu Hukum, Vol. No.4/Th.V, April 2009, HIm 264-265.
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berhak atas keberlangsungan hidup, tumbuh, dan berkembang serta

berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi. Maka dari itu

anak harus dijaga dengan sebaik-baiknya. Setiap anak berhak

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang
Perlindungan Anak.

Dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 penyelenggaraan
perlindungan anak berasaskan Pancasila dan berlandaskan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 serta prinsip-

prinsip dasar Konvensi Hak-Hak Anak meliputi: Non diskriminasi,
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kepentingan yang terbaik bagi anak, hak untuk hidup, kelangsungan
hidup, dan perkembangan dan penghargaan terhadap pendapat anak.

1) Pasal 3, perlindungan anak bertujuan untuk menjaminn terpenuhinnya

kewajiban dan
khusus kepada

dengan hukum,

o
&
a b
v
w
a
o

agangan, anak korban

anak korban jaringan terorisme, anak penyandang disabilitas, anak
korban perlakuan salah dan penelantaran, anak dengan perilaku sosial
menyimpang dan anak yang menjadi korban stigmatisasi dari

pelabelan terkait dengan kondisi orang tuanya.
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3) Pasal 20, Negara, pemerintah, pemerintah daerah, masyarakat,

keluarga, dan orang tua atau wali berkewajiban dan bertanggung

jawab terhadap penyelenggaraan perlindungan anak.

d. Pasal 24, Menjamin anak untuk mempergunakan haknya dalam
menyampaikan pendapat sesuai dengan usia dan tingkat kecerdasan
anak.

e. Pasal 25, Masyarakat berkewajiban terhadap perlindungan anak
dilaksanakan melalui  kegiatan peran masyarakat dalam

penyelenggaraan perlindungan anak.
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5) Pasal 26, orang tua berkewajiban untuk:

a) Mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi anak.

b) Menumbuhkembangkan anak sesuai dengan kemampuan, bakat, dan
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BAB Il

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

perlindung
daerah kab ) : enc Keluarga
Berencana

membentu

memenuhi

Pelaksana Daera 104 dan Anak (UPTD PPA)

mendukung pengawasan penyelenggaraan perlindungan anak di daerah”.
Pada dasarnya Lembaga Perlindungan Anak ataupun Lembaga-lembaga
semacamnya bertugas untuk:
a. Melindungi dan memenuhi segenap hak-hak anak sesuai dengan semangat
konvensi hak anak dan undang-undang perlindungan anak

b. Memantau pelaksanaan hak-hak anak secara sistematis dan berkelanjutan
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c. Menciptakan situasi dan kondisi kehidupan masyarakat dalam memegang

teguh prinsip dan nilai positif yang mengarah pada jaminan kelangsungan

hidup secara wajar sesuai tuntutan pertumbuhan dan perkembangan anak

pembentuka
dengan per an dan a pate antara kasus yang

ditangani olef

2020 7 Kasus
2021 20 Kasus

Tabel 1. Data Kasus Kekerasan Seksual Pada Anak Yang ditangani Oleh
Unit Pelaksana Teknis Daerah Perlindungan Perempuan dan Anak (UPTD PPA)

Kabupaten Indragiri Hilir Tahun 2019 s/d 2021.

% Syamsul Alam. Perlindungan hukum Bagi Anak Korban Kekerasan Seksual, Jurnal Tomalebbi,
Vol.2 No., 2015, him 97.
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Jika diamati dari data kasus Yang ditangani oleh Unit Pelaksana Teknis
Daerah Perlindungan Perempuan dan Anak (UPTD PPA) Kabupaten Indragiri

Hilir dalam kurun waktu tahun 2019 s/d 2021, Kasus Kekerasan Seksual
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>
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QD
>
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jab)
o
jab)
o
3
@D
>
c
=
c
—+

T nAvANA

i

Dalam Undang-undang No. 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas
Undang-undang No. 23 Tahun 2002 Tentang perlindungan Anak Pasal 69 A
Menyebutkan bahwa perlindungan khusus bagi Anak korban kejahatan seksual

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 59 Ayat (2) huruf J dilakukan melalui:

7% \Wawancara 15 juli-17 juli 2022
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a. Edukasi tentang kesehatan reproduksi, nilai agama, dan nilau kesusilaan

b. Rehabilitasi sosial

c. Pendampingan psi al pada saat pengobatan i.pemulihan, dan

emeriksaan

di sidang

anak.

d. Memberikan rujukan untuk layanan medis dengan bermitra kerja dengan
Rumah Sakit dan Dinas Kesehatan.
e. Melakukan kampanye anti kekerasan terhadap anak disetiap kecamatan,

kelurahan/desa dengan menggunakan media Pamflet di internet.
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f.  Program khususnya yaitu melakukan sosialisasi sampe tingkat organisasi

bawah yatu RW dan RT terutama ibu-ibu arisan sebagai ibu dari anak-

anak mengenai perlindungan anak.”

alui Peraturan Daerah

E

m LB

2 i

@D
o
7]
QD
S
—
@
=
0
QD
o
QD
©

Perlindungan Perempuan dan Anak (UPTD PPA) Kabupaten Indragiri Hilir di
dalam memberikan perlindungan terhadap anak dilakukan melalui upaya represif
yaitu :

a. Pengaduan masyarakat, jika ada masyarakat datang dilakukan pendataan

berdasarkan dari pengaduan masyarakat.

"t Wawancara 15 juli-17 juli 2022
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b. Penjangkauan Korban, setelah itu dilakukan penjangkauan korban di
daerah-daerah dan untuk mengetahui kasusnya.

c. Pengelolaan kasus, setelah diketahui kasusnya dilakukan assasmen
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berdasarkan kasus, jika seperti pelecehan seksual maka harus dibawa ke
ranah hukum dan tidak ada kata damai sesuai dengan UU Perlindungan
Anak yang berlaku. Pendampingan korban itu seperti bantuan hukum
berupa pendampingan pengacara yang juga bermitran dengan kepolisan,
kejaksaan dan kehakiman, beracara dipengadilan atau BAP dikantor Polisi

yang di dampingi oleh pihak UPTD PPA, dan setelah kasus tersebut
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selesai maka korban pelecehan seksual itu masih dipantau dan didampingi
keadaan psikolgisnya oleh psikolog. Jadi UPTD memberikan pelayanan

pendampingan terhadap anak yang bermasalah dengan hukum,

upaya pen

pembentuka

(UPTD PP/

Seksual terhadap dinilai sudah baik. Denganmembentuk Unit pelayanan khusus
dengan segala pelayanannya yang bertujuan untuk melakukan perlindungan
korban kekerasan anak terutama kekerasan seksual yang kasusnya semakin
meningkat di kota tembilahan sebagai wujud pertanggungjawaban pemerintah

kabupaten Indragiri hilir baik secara hukum, ekonomi, politik, maupun sosial

72 Wawancara 17 juli-25 juli 2022
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untuk mencegah, mengurangi, menekan dan menghapuskan segala bentuk tindak
kekerasan terhadap anak.

B. Faktor Penghambat Dalam Menanggulangi Kekerasan Seksual

tindakan
Perempua : 2 3 apat dijumpai
beberapa enjadi f : . ani, mencegah
terjadinya K
cukup ber
Pelaksana

Kabupaten

\ 5 M5\

s S
'Q"
"‘i

Produk hukum lainnya yang juga telah ada. Namun hal tersebut tidak menjadi
jaminan bahwa pemahaman masyarakat secara luas tentang konsep perlindungan
hak anak akan matang, justru dirasa pemahaman tersebut masih minim.
Masyarakat cenderung menutup diri, hal ini dilihat dari kurangnya ketertarikan

masyarakat mengikuti seminar ataupun sosialisasi serta watak dan kepribadian

7 Wawancara 17 juli-25 juli 2022
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masyarakat yang berbeda-beda. Hal inilah yang menjadi PR besar bagi semua

pihak.

Hal ini tidak terlepas dari kurangnya pemahaman akan konsep

kesempatan di sumatera utara menyampaikan bahwa diharapkan semakin banyak
masyarakat yang sadar dan mengerti tentang pentingnya peran masyarakat dan
keluarga didalam melindungi anak. Diharapkan akan tercipta masyarakat yang
peduli dan sensitif terhadap berbagai tindakan kekerasan terhadap anak dan dapat
melakukan pencegahan secara dini guna mewujudkan kehidupan damai dan

sejahtera bagi anak. Dan juga peran keluarga dirasa sangat penting didalam hal
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ini. Diharapkan keluarga dapat menjalin komunikasi yang penuh kasih kepada

anak dan juga mengawasi kegiatan anak sehingga anak akan merasa aman dan

terlindungi.

Alhamdulillah kita tidak ada hambatan. Alhamdulillah kerjasama kita dengan
UPT vyang lain atau Dinas lain itu sangat solid dan sangat baik. Misalnya
hubungan kerjasama dengan kepolisian, rumat sakit, kejaksaan dengan
pengadilan tidak ada kendala sepanjang itu Kita lakukan sesuai dengan

garisnya atau sesuai dengan koridornya”.
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3. Kurangnya sarana dan prasarana bantuan dari pemerintah
Kurangnya sarana terutama kendaraan contohnya, dalam menangani kasus

di kecamatan yang jauh jaraknya hanya memakai motor pribadi, tidak ada bantuan

para pihak

Daerah Pe

pihak-pihak berwajib. Sehingga banyak korban yang semakin hari semakin
enggan untuk melanjutkan perkaranya.

Hal ini tentu akan membuat sulit para pegiat perlindungan anak, dimana
biasanya anak yang menjadi korban akan menjadi saksi suatu tindak kekerasan
tersebut. Apabila anak yang menjadi korban tidak lagi mau melanjutkan sudah

barang tentu Unit Pelaksana Teknis Daerah Perlindungan Perempuan dan Anak
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(UPTD PPA) Kabupaten Indragiri Hiliryang bertindak sebagai pendamping juga

tidak akan bisa melanjutkan kasus tersebut. Hal ini biasanya diantisipasi dengan

berbagai cara oleh para pelindung hak anak tersebut.

tengah jal

Hal cembali |3 ' permasalahan ma mana keluarga

dari segala bentuk kejahatan dan pelanggaran yang merugikan anak. Sehingga

kendala-kendala dilapangan ini merupakan kendala terbesar didalam melakukan
perlindungan terhadap anak.

Selain itu, didalam melakukan perlindungan terhadap anak juga diperlukan
koordinasi antar lembaga. Koordinasi diperlukan Mengingat perlindungan ini

tidak bisa dilakukan hanya oleh beberapa instansi atau pihak terkait saja.
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Melainkan harus dijalankan oleh multi lembaga, sehingga diharapkan dapat
memperoleh hasil yang maksimal.

Koordinasi yang perlu dilakukan diantaranya ialah dengan penegak hukum

terutama korban anak. Selai : ia ‘_- perlukan agar
tidak terjadi ha a o] ritaan pemberitaan
yang dilakuka » dia '{ i a berhak untuk
dirahasiaka : -

Jadi an adanya - e ' | aerah Perlindungan
Perempuan da g d lir Masyarakat
menjadi antusia na mereka terba dengan ac UPTD Kabupaten

Indragiri Hili i dir : kasus kekerasan

maka itu dengan program khusus kita Kita kampanye sosialisasi perlindungan
anak dari tingkat bawah dari RT atau Rw hingga Yasinan ibu-ibu karena ujung
tombaknya ada pada mereka ibu-ibu sebagai orang yang melahirkan dan

mengurus anak dari kecil.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

arus dilakukan

agaimana yang

AR Ay

negara dan
anggung jawab

an masyarakat.

ARk

It

terhadap anak dari kasus kekerasan, Pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir
khususnya kota tembilahan membentuk Unit Pelaksana Teknis Daerah
Perlindungan Perempuan dan Anak (UPTD PPA) Kabupaten Indragiri Hilir
telah membuat dan menjalankan pelayanan-pelayanan yang dapat melindungi
anak dari korban tindak pidana kekerasan seksual sebagai bentuk kepedulian

dan tanggung jawab Pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir guna mencegah,
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mengurangi, menanggulangi serta menghapuskan kekerasan terhadap anak
yang menjadi korban tindak pidana kekerasan seksual di kota tembilahan,
yang menjadi hak anak dalam mendapatkan perlindungan sebagai korban
tindak pidana kekerasan..seksual yaitus mendapatkan bantuan hukum,
pendampingan jiwa psikologisnya, tempat aman agar tidak dikucilkan serta
edukasi dan bantuan lainnya yang dapatsmemberikan perlindungan ataupun

yang memberikan kenyamanan bagi anak.

2). Faktor Penghambat dalam menanggulangi kekerasan terhadap anak yang
dalam “hal ini dilakukanUnit Pelaksana Teknis Daerah Perlindungan
Perempuan dan Anak (UPTD PPA) Kabupaten Indragiri Hilir masih banyak
hambatan-hambatan atau kendala-kendala baik dari korban, keluarga korban
maupun dinas yang bertugas melakukan penanggulangan kekerasan terhadap
anak, misalnya kendala-kendala, atau nhambatan teknis di lapangan yang
mengakibatkan pemberian perlindungan terhadap anak atau pencegahan dan
penanggulangan kekerasan terhadap anak acap kali tidak maksimal dan
Masyarakat cenderung menutup diri, hal .ini* dilihat dari kurangnya
ketertarikan masyarakat mengikuti seminar ataupun sosialisasi serta watak
dan kepribadian masyarakat yang berbeda-beda. Padahal didalam hal ini
Pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir maupun Dinas Perlindungan
Perempuan dan Anak telah sama-sama bekerjasama denga sejumlah lapisan
masyarakat dari tingkat bawah sampai tingkat atas terkait pelindungan
terhadap anak yang diharapkan akan mencegah, menekan, mengurangi serta

menghapuskan tindak pidana kekerasan yang melibatkan anak sebagai
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korban, mengingat anak berhak untuk tumbuh dan berkembang sesuai hak

asasi dan itu dijamin oleh negara.

B. Saran

untuk lebih

rakat terkait
gannya dan di
dan pelatihan

mbantu sarana

iy disay yejepe il udwnyo(]

aja. angkaian kegiatan tersebut

“‘w

diharapkan terus berke erarah guna menjamin tumbuh

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

kembang anak baik fisik, mental dan juga spiritual serta sosial anak guna
menciptakan generasi-generasi dan anak-anak bangsa yang dapat bersaing
secara positif.

2) Agar perlindungan terhadap anak berjalan sebagai mana yang diharapkan,
untuk mengurangi keterlibatan anak sebagai korban tindak pidana

kekerasan seksual maka diharapkan dilakukan perubahan terhadap
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3)

peraturan-peraturan Perundang-undangan terkait yang ada sekarang.
Perubahan-perubahan tersebut dimulai dengan penegasan pasal-pasal

didalam undang-undang dan peraturan terkait mengenai anak sebagai

korban, pe n. hak-haknya, serta

‘ ‘ “\“‘ .Q & kekerasan
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